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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang sulit dihilangkan dari kehidupan di
dunia, tanpa terkecuali bangsa Indonesia. Oleh karena itu salah satu upaya dalam
mengatasi permasalah kemiskinan adalah pemberdayaan potensi Zakat, Infaq dan
Sedekah (ZIS). Berdasarkan hasil riset yang dilakukan Public Interest Research
and Advocay (PIRAC) menunjukan bahwa potensi zakat di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Namun, dalam perjalanya tersebut penilaian
mengenai kesehatan dan kinerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indoensia perlu
dilakukan. Sebab banyak sumber yang mengatakan bahwa ternyata LAZ di
Indoensia masih belum optimal dalam menyalurkan dananya kepada mustahik.
Maka dari itu penilaian tetang keefisiensi LAZ di Indonesia perlu dikaji ulang,
sebab pengukuran LAZ itu sendiri berguna untuk dasar perhitungan kesehatan dan
perkembangan LAZ di Indoensia.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tingkat efisiensi LAZ di
Indonesia dalam menyalurkan dananya kepada mustahik dengan menganalisis
variabel input-output (biaya sosialisasi, biaya operasional, mustahik, penerimaan
dan penyaluran). Sedangkan pengambilan sempel dalam penelitian ini melalui
purpsive sampling dan diperoleh sampel dari laporan keuangan tahun 2010-2012
dari keempat LAZ vyaitu (Rumah Zakat, LAZIS Swadaya Ummah, Dompet
Dhuafa dan YBUI BNI). Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan
metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan produksi dan
mengunakan dua asumsi dalam DEA vyaitu asumsi CRS dan Asumsi VRS yang
diformulasi ke dalam efisiensi skala (SE) yang dibantu dengan software
DEAWIND.

Hasil penelitian ini menjukan bahwa rata-rata yang memiliki efisiensi
skala selama tahun pengamatan yaitu pada tahun 2010-2012 pada keempat LAZ
adalah YBUI BNI di tahun 2010, Rumah Zakat tahun 2011 dan LAZIS Swadaya
Ummah pada tahun 2012. Ini artinya menunjukan bahwa ketiga LAZ tersebut
membuktikan kinerja yang baik pada masing-masing tahun. Terbukti dengan
output yang dialokasikan telah optimal. Sedangkan LAZ yang tidak mengalami
efisiensi skala dari tahun 2010-2012 vyaitu Dompet Dhuafa dikarenakan
pengunaan input yang dialokasikan masih melebihin target input yang dibutuhkan.
Selain itu, berdasarkan pada tabel (4.1) peneliti dapat menyimpulakan secara rata-
rata tingkat efisiensi masing-masing LAZ. Dompet Dhuafa yang menempati posisi
terendah sebesar (65%), dimana urutan pertama ditempati oleh YBUI BNI sebesar
(81%), kedua Rumah Zakat sebesar (76%) dan yang ketiga LAZIS Swadaya
Ummah sebesar (74%) .

Kata Kunci : Data Envelopment Analysis (DEA), Lemabaga Amil Zakat
(LAZ), Constant Return to Scale (CRS), Variable Return to Scale (VRS)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah yang sulit di atasi bahkan sejak
bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya pada tahun 1945.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Maret 2013
menunjukkan bahwa, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan
pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan) di Indonesia
mencapai 28,07 juta orang (11,37%). Sedangkan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2013 mencapai 5,92%.! Data ini
menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan dan pengangguran merupakan
permasalahan yang sangat penting dan perlu perhatian yang lebih.

Menurut Yusuf al-Qardhawi Islam memandang kemiskinan sebagai
sesuatu yang membahayakan agidah, akhlak, akal sehat, keluarga dan
masyarakat. Sebab, seseorang yang terjerat kesulitan ekonomi, pada
umumnya menyimpan kedengkian terhadap orang yang kaya. Bahkan ini,
menurut Imam al-Nawawi sebagaimana dikutip al-Qardhawi mampu
melenyapkan kebaikan, memunculkan kehinaan, dan mendorong seseorang

melakukan apapun untuk mencapai ambisinya. Dengan demikian, kemiskinan

! Heppy Ratna, Angka Kemiskinan di Indonesia 2013 Tercatat 11,37 Persen,
http://www.antaranews.com/berita/390875/angka-kemiskinan-2013-tercatat-1137-persen. diakses
pada tanggal 26 Novenber 2013.


http://www.antaranews.com/berita/390875/angka-kemiskinan-2013-tercatat-1137-persen

harus dianggap sebagai bencana dan segera ditanggulangi, salah satunya
melalui pemberdayaan potensi Zakat, Infaq dan Sedekah (Z1S).2

Pada tahun 1999, pemerintah mengeluarkan Undang-undang (UU)
nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Berbagai perkembangan
positif telah terjadi pada pengelolaan zakat nasional. Perkembangan positif
pertama adalah kesadaran masyarakat yang makin meningkat untuk
membayar kewajiban zakat. Hal ini dapat dilihat dari bergairahnya
masyarakat membayar zakat. Perkembangan positif kedua tumbuhnya
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Walaupun potensi zakat sebesar 20% dari
potensi zakat yang ada, di mana dari tahun ketahun mengalami tingkat
pertumbuhan yang signifikan.®

Undang-undang (UU) zakat tersebut telah mendorong upaya
pembentukan lembaga pengelola zakat yang amanah, kuat dan dipercaya
masyarakat. Tentu saja hal ini meningkatkan pengelolaan zakat sehingga
peran zakat menjadi lebih optimal. Zakat di sini memiliki peranan penting
dalam mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran serta memperbaharui
kembali daerah yang tertimpa bencana. Hal ini dilakukan melalui
pemberdayaan dana zakat melalui rencana-rencana strategis dalam

pembangunan ekonomi umat.

2 Yusuf al-Qardhawi, Dauru al-zakat fi‘ilaj al-musykilat al-istishadiyah, terj. Sari Nurilita,
Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyata, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), him. 24-
25.

® Fakhri M. Husaini, Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Dan Kinerja Pada
Hunubungan Antara Strategi Perubahan Dan Kinerja Kantor Pajak, Ringkasan Disertasi Dan
Catatan Ringan, ( Yogyakarta: UGM, 2009), him. 86.



Berdasarkan UU No0.23 tahun 2011 terdapat delapan lembaga amil
zakat yang terdaftar di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Dompet Dhuafa Republika, Rumah Zakat Indonesia, Pos
Keadilan Peduli Umat, Al-Azhar Peduli Umat, Swadaya Umah, Baitul Maal
Hidayatullah, dan Infag Peduli Masyarakat Islami. Sedangkan masih banyak
lembaga lain yang belum terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ)
namun secara berkala mengumpulkan dana Zakat Infag dan Sedekah (ZIS)
dari masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa jika terintegrasi dengan baik,
penerimaan dana ZIS di Indonesia cukup tinggi. Selain itu, pada bulan
November 2007 jumlah Badan Amil Zakat (BAZ) yang ada di Indonesia
adalah sebanyak 433 badan dan LAZ sebanyak 60 lembaga. Jadi total BAZ
dan LAZ pada tahun 2007 adalah sebanyak 493 lembaga. Dari 493 lembaga
tersebut dana yang terkumpul hanya baru 1,8 triliun rupiah pada tahun 2007.*

Data menunjukkan bahwa total pengumpulan dana Zakat, Infaq dan
Shadaqoh (ZI1S) di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Berikut ini data

pengumpulan dana ZIS di Indonesia periode 2002 sampai 2010:

* Ahmad Syahidin dalam wawancaranya dengan Eri Sudewo (Ketua | BAZNAS 2007)
2009 “Mengatasi Kemiskinan”. Diakses melalui www.dpu-online.com pada tanggal 1 Juli 2013


http://www.dpu-online.com/

Tabel 1.1 Jumlah Pengumpulan ZIS Indonesia

Pertumbuhan

No | Tahun Jumlah ZIS Tahunan (%)
1| 2002 68,39 Milyar -
2| 2003 85,28 Milyar 24,70
3| 2004 150,9 Milyar 76,00
4| 2005 295,52 Milyar 96,90
5| 2006 373,15 Milyar 26,28
6| 2007 740 Milyar 98,30
7| 2008 920 Milyar 24,32
8| 2009 1,2 triliun 30,43
9| 2010 | 1,49 triliun (estimasi) 53,85

Sumber : BAZNAS dan PPZ-MAIWP tahun 2013

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Public Interest Research
and Advocay (PIRAC) memperkirakan potensi zakat yang dibayar oleh
masyarakat muslim perkotaan pada tahun 2007 mencapai Rp 9,09 trilliun.
Dengan sumber data yang sama, terlihat adanya peningkatan dua kali lipat
dibandingkan dengan potensi zakat tahun 2004 yang jumlahnya diperkirakan
mencapai Rp 4.45 trilliun. Estimasi yang lebih optimis disampaikan oleh ADB
(Asian Development Bank) yang memprediksi potensi zakat yang disalurkan
oleh kaum muslim di Indonesia pada tahun 2009 adalah Rp.100 triliun per
tahun. Dari jumlah tersebut, ternyata tidak kurang dari 10% dana zakat yang
bisa digalang dan dikelola secara profesional. Hal ini tergambar dari data hasil
perolehan Zakat yang disampaikan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional dan diolah oleh IMZ (Institut Manajemen Zakat). Data dua lembaga
tersebut menunjukkan bahwa jumlah zakat yang dikumpulkan oleh organisasi-

organisasi pengelola zakat (OPZ) pada tahun 2009 berjumlah Rp.1,2 Triliun.



Seperti tahun-tahun sebelumnya, dana zakat yang bisa digalang mengalami
pertumbuhan 30,43% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2008 dana
zakat yang berhasil digalang dan dikelola secara profesional mencapai Rp 920
Milyar. Dari potensi zakat tersebut hanya 6% masyarakat yang mau
menyalurkan zakatnya melalui Badan Amil Zakat (BAZ) dan 1.2% ke
Lembaga Amil Zakat (LAZ) sedangkan sisanya menyatakan bahwa mereka
memilih untuk menyalurkan zakatnya melalui masjid atau panitia khusus di
sekitar rumah mereka.”

Berdasarkan fenomena tersebut, menurut peneliti LAZ perlu
menerapkan sistem pengelolaan dan pertanggungjawaban yang lebih baik. Hal
ini dianggap penting untuk menarik kepercayaan masyarakat dalam
menyalurkan dana Zakat, Infag dan Sedekah (ZIS) melalui organisasi
pengelola zakat, dalam hal ini bisa Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan
Amil Zakat (BAZ). Dengan demikian, maka diperlukan standar tata kelola
lembaga yang baik, dan salah satu indikatornya adalah efisiensi sebagai tolak
ukur kinerja atau performa lembaga keuangan.

Efisien merupakan salah satu parameter Kinerja yang secara teoritis
merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh kinerja semua
organisasi. Kemampuan output yang maksimal dengan input yang ada
merupakan ukuran Kinerja yang diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi
dilakukan, diharapkan LAZ dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan

tingkat output yang optimal, dengan tingkat input yang ada, atau mendapatkan

% Hasil lengkap dari survei ini sudah diterbitkan dalam buku yang berjudul: Membangun
Kesejahteraan dengan Zakat, (Jakarta: Piramedia, 2004), him. 50.



tingkat input yang minim dengan tingkat output tertentu. Untuk itu dapat
dilihat lebih jauh penyebab ketidak efisien lembaga tersebut.

Penelitian ini mengunakan Data Envelopment Analysis (DEA),
sebagai alat pengukur efisiensi. Karakter pengukuran efisiensi dalam metode
DEA memiliki konsep yang berbeda dengan efisiensi pada umumnya yaitu
pertama, efisiensi yang diukur bersifat teknis, bukan ekonomis artinya analisis
DEA hanya mempertimbangkan nilai absolut dari satu variabel. Satuan dasar
yang mencerminkan nilai ekonomis dari setiap variabel seperi harga, berat,
panjang, isi dan lainnya tidak dipertimbangkan. Oleh karenanya,
dimungkinkan satuan pola perhitungan kombinasi berbagai variabel dengan
satuan yang berbeda. kedua, nilai efisiensi yang dihasilkan bersifat relatif atau
hanya berlaku dalam lingkup sekumpulan unit kegiatan ekonomi yang
diperbandingkan. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu ingin lebih jauh
mengetahui serta memberi rekomendasi kepada lembaga terkait terhadap
efisiensi LAZ di Indonesia dalam mengalokasikan berbagai input yang
digunakan serta menghasilkan berbagai output. Oleh karena itu, judul dalam
penelitian ini adalah: ANALISIS EFISIENSI LEMBAGA AMIL ZAKAT
(LAZ) DI INDONESIA DENGAN METODE DATA ENVELOPMENT
ANALYSIS (DEA) (Studi Kasus Pada Rumah Zakat, LAZIS Swadaya

Ummah, Dompet Dhuafa dan YBUI BNI Tahun 2010-2012)



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, adapun pokok
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat efesiensi LAZ di
Indonesia dengan metode data envelopment analysis (Studi Kasus Pada
Rumah Zakat, LAZIS Swadaya Ummah, Dompet Dhuafa dan YBUI BNI

Tahun 2010-2012)?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
untuk menjelaskan tingkat efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia
dalam menyalurkan dananya kepada mustahik dengan menganalisis input-
output Lembaga Amil Zakat (LAZ) tersebut serta memberi rekomendasi
kepada LAZ terkait terhadap tingkat efisiensinya dalam menyalurkan dana

kepada masyarakat.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk

pengembangan ilmu dan lainnya, lebih rincinya sebagai berikut:

1. Terapan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
kancah pemikiran bagi mahasiswa yang mendalami ilmu manajemen
keuangan, praktisi lembaga zakat, stakeholder dan yang berkepentingan

terhadap keberadaan LAZ. Tinjauan kegunaan tersebut bertolak dari



E.

kepentingan yang bersifat praktis (guna keperluan penggambilan
kebijakan dan keputusan).®
2. llmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap
langkah dan kinerja LAZ di Indonesia serta menjadi bahan pertimbangan

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja.
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mengambarkan alur
pemikiran penulisan dari awal hingga akhir. Adapun rancangan pembahasan

dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang terbagi dalam sub bab.

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini,
pada bab ini mengambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari
penelitian mengenai efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia
dengan metode data envelopment anlysis. Di samping itu pada bab pertama
ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori. Teori yang digunakan pada
peneltian ini tentang teori efisiensi, kaitanya dengan efisiensi Lembaga Amil
Zakat serta teori tentang data envlopment anlysis serta efisiensi perspektif

islam. Semua teori ini digunakan untuk mendukung perumusan masalah.

108.

® Faisal, Sanafia, Format-format Penlitiaan Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him.



Bab Ketiga, berisi tentang metodologi penelitian, pada bab ini
menguraikan jenis penelitian yang digunakan metode penelitian kuantitatif,
sampel dan obyek penelitian, sedangkan data yang digunakan dalam
penelitian ini melalui laporan keuangan dari setiap Lembaga Amil Zakat.
Analisis yang digunakan untuk menjawab pokok permasalahan secara
komprehensif untuk mengetahui dan menjelaskan efisiensi Lembaga Amil

Zakat dengan metode data envelopment anlysis..

Bab Keempat, berisi tentang pembahasan dari hasil analisis data. Bab
ini merupaka interprestasi dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan,
hasil ini merupakan jawaban atas permasalahan yang diteliti yaitu efisiensi

LAZ di Indonesia dengan metode data envlopment anlysis tahun 2010-2012.

Bab Kelima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran, pada bab ini disusun suatu kesimpulan dari hasil penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan saran, saran di peruntukkan bagi peneliti selanjutnya dan
lembaga yang diteliti yaitu Rumah Zakat, LAZIS Swadaya Ummah, Dompet

Dhuafa dan YBUI BNI.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
efisiensi Lembaga Amil Zakat di Indonesia dari tahun 2010-2012 dengan
menggunakan pendekatan Data Envelopment Anslysis. Hasil penelitian
dengan mengunakan pendekatan produksi ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan DEA yang dibantu dengan Software
DEAWIN, menunjukan bahwa di tahun 2010 LAZ yang mengalami
efisiensi sempurna 100% yaitu YBUI BNI sedangkan ketiga LAZ lainya
mengalami inefisiensi antara lain Rumah Zakat, LAZIS Swadaya Ummah,
dan Dompet Dhuafa. Pada tahun 2011 tren efisiensi sempurna mengalami
perubahan yaitu Rumah Zakat menepati efisiensi sempurna 100% dan
ketiga LAZ lainya menepati posisi tidak efisien. Begitu juga halnya pada
tahun 2012 tren efisiensi mengalami perubahan yaitu LAZIS Swadaya
Ummah menepati efisiensi sempurna 100%.

2. Selanjutnya, dalam penelitian ini ditemukan tingkat efisiensi rata-rata
selama tahun pengamatan yaitu YBUI BNI memperoleh tingkat efisiensi
yang paling tertinggi dibandingkan dengan ketiga LAZ lainnya sebesar
81% yang berarti YBUI BNI dalam menjalankan lembaganya sudah baik

meskipun masih terdapat inefisien sebesar 19%.
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3. Sedangkan hasil uji berdasarkan asumsi CRS dan VRS yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat efisiensi skala menunjukan bahwa di tahun
2010-2012 LAZ yang mengalami efisiensi skala yakni YBUI BNI di tahun
2010, Rumah Zakat tahun 2011 dan LAZIS Swadaya Ummah pada tahun
2012. Ini artinya menunjukan bahwa ketiga LAZ tersebut membuktikan
kinerja yang baik. Terbukti dengan output yang dialokasikan telah optimal.
Sedangkan LAZ yang tidak mengalami efisiensi skala dari tahun 2010-
2012 vyaitu Dompet Dhuafa dikarenakan pengunaan input yang

dialokasikan masih melebihin target input yang dibutuhkan.

B. Saran-saran
Implikasi saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Baik LAZIS Swadaya Ummah, YBUI BNI, Dompet Dhuafa maupun
Rumah Zakat yang tidak efisien pada masing-masing tahun dapat
melakukan perbaikan dengan melakukan kebijakan yang berkaitan
dengan ketidak efisien dalam pengunaan input yang dialokasikan masih
melebihin target input yang dibutuhkan. Untuk input yang masih
berlebihan dalam mengalokasikannya tersebut, Keempat LAZ dapat
melakukan pengalokasian dana dari input (biaya operasional, biaya
sosialisasi) untuk dapat di alokasikan kedalam output (penerimaan) yang

dimiliki agar dapat mencapai target yang diingginkan.
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2. Bagi pihak manajemen, terutama LAZ yang masih belum mencapai
status efisien diharapkan untuk lebih memperhatikan variabel yang masih
belum digunakan secara optimal sehingga tidak terjadi pemborosan
sumberdaya dan dengan demikian efisiensi LAZ tersebut akan
meningkat.

3. Saran bersifat penelitian selanjutnya:

a. Diperlukannya teori keuangan Islam yang berhubungan dengan tata
kelola lembaga zakat.

b. Diperlukan peneliti tentang tingkat efisiensi LAZ dengan sampel yang
lebih luas lagi agar mengetahui sejauh mana efisiensi LAZ di
Indonesia.

c. Untuk peneliti selanjutnya hendakanya mengunakan variabel input
dan output yang berbeda, dan mengunakan metode parametrik agar
penilaian efisiensi LAZ dapat terus berkembang.

d. Diperluka penelitian yang membandingkan tingak efisiensi BAZNAS
dan LAZ untuk mengetahui sejauh mana efisiensi kedua lembaga
tersebut.

e. Diperlukan penelitian tentang pengaruh efisiensi pengelola zakat

terhadap tingakat kesejahteraan masyarakat.
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